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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhammad Todaro  

Program Studi : Magister Terapan Rekayasa Teknologi Manufaktur  

Judul Tesis :PENGARUH PERUBAHAN MOLEKUL BAHAN BAKAR 

BIOETANOL-PERTALITE OLEH PENGHEMAT BAHAN BAKAR 

BERBASIS MEDAN ELEKTROMAGNET TERHADAP PRESTASI 

MESIN KENDARAAN BERMOTOR RODA DUA 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fosil pada 

kendaraan bermotor roda dua saat ini adalah dengan menciptakan pembakaran yang lebih 

sempurna pada mesin kendaraan bermotor roda dua. Penggunaan alat penghemat bahan bakar 

berbasis medan elektromagnet menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

konsumsi bahan bakar pada kendaraan bermotor roda dua. Selain itu, pencampuran bahan 

bakar nabati dengan bahan bakar fosil juga akan meningkatkan prestasi mesin serta mengurangi 

konsumsi bahan bakar pada kendaraan bermotor roda dua. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga varian alat penghemat bahan bakar berbasis medan electromagnet dengan 

jumlah lilitan 5000, 7000, dan 8000 lilitan. Peneliti juga menggunakan empat varian bahan 

bakar yaitu 100% pertalite, 90% pertalite-10% bioetanol, 80% pertalite-20% bioetanol, dan 

70% pertalite-30% bioetanol. Peneliti juga melakukan pengukuran molekul pada bahan bakar 

yang terdampak oleh alat penghemat bahan bakar berbasis medan elektromagnet guna melihat 

perubahan yang terjadi pada molekul bahan bakar tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan torsi dan daya pada kendaraan bermotor roda dua yang menggunakan alat 

penghemat bahan bakar berbasis medan elektromagnet mengalami pengingkatan, serta 

konsumsi bahan bakar pada kendaraan tersebut berkurang. Peningkatan torsi dan daya, serta 

penurunan konsumsi bahan bakar yang paling optimal terjadi pada penggunaan alat penghemat 

bahan bakar berbasis medan elektromagnet 5000 lilitan dan saat menggunakan bahan bakar 

80% pertalite-20% bioetanol. Pada pengukuran molekul bahan bakar yang menggunakan 

Particle size Analyzer, ukuran molekul bahan bakar yang terdampak alat penghemat bahan 

bakar berbasis medan elektromagnet terjadi penurunan. Penurunan ukuran paling signifikan 

terjadi pada bahan bakar 100% pertalite yang terdampak alat penghemat bahan bakar berbasis 

medan elektromagnet.  

 

Kata kunci : Bahan bakar, elektromagnet, ukuran molekul 
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ABSTRACT 

 

Name   : Muhammad Todaro  

Study Program : Magister Terapan Rekayasa Teknologi Manufaktur  

Thesis Title  :PENGARUH PERUBAHAN MOLEKUL BAHAN BAKAR 

BIOETANOL-PERTALITE OLEH PENGHEMAT BAHAN BAKAR 

BERBASIS MEDAN ELEKTROMAGNET TERHADAP PRESTASI 

MESIN KENDARAAN BERMOTOR RODA DUA 

 

An effort that can be done to reduce the consumption of fossil fuels of the motorcycles is to 

create a more optimal combustion in the engine of motorcycles. The use of fuel-saving devices 

based on electromagnetic fields is a way that can be done to reduce fuel consumption in 

motorcycles. In addition, mixing biofuels with fossil fuels will also improve engine performance 

and reduce the fuel consumption of motorcycles. In this study, researchers used three variants 

of an electromagnetic field-based fuel saver device with 5000, 7000, and 8000 coils. 

Researchers also used four fuel variants, 100% pertalite, 90% pertalite-10% bioethanol, 80% 

pertalite-20% bioethanol, and 70% pertalite-30% bioethanol. The researchers also carried out 

molecular measurements of the fuel affected by the electromagnetic field-based fuel saver 

device to see the changes that occurred in the fuel molecules. The results showed that the 

increase in torque and power in motorcycles using an electromagnetic field-based fuel saver 

device experienced an increase, and the fuel consumption of these vehicles decreased. The most 

optimal increase in torque and power, as well as a decrease in fuel consumption, occurred 

when using a 5000 coils electromagnetic field-based fuel saver and using 80% pertalite-20% 

bioethanol as fuel. In the measurement of fuel molecules using the Particle size Analyzer, the 

molecular size of the fuel affected by the electromagnetic field-based fuel-saving device 

decreases. The most significant reduction in size occurs in 100% pertalite fuel which is affected 

by electromagnetic field-based fuel-saving devices. 

 

Keywords : Fuel, electromagnet, molecule size 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia semakin lama semakin meningkat. Hal 

ini tentu menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan karena kendaraan bermotor yang ada 

saat ini lebih banyak menggunakan bahan bakar fosil sebagai energi utama kendaraan tersebut. 

Akibat yang ditimbulkan dari peningkatan konsumsi bahan bakar fosil akan menyebabkan 

bahan bakar fosil di dunia lebih cepat habis yang nantinya akan berdampak pada kelangkaan 

bahan bakar fosil di dunia. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi konsumsi bahan bakar fosil oleh kendaraan 

bermotor adalah menggunakan bahan bakar nabati sebagai campuran dari bahan bakar fosil 

yang merupakan alternatif bahan bakar yang digunakan untuk kendaraan bermotor roda dua, 

sehingga penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dapat dikurangi. Dengan 

memaksimalkan proses pembakaran pada mesin, maka penggunaan bahan bakar akan lebih 

efisien. Penggunaan magnet pada bahan bakar terbukti dapat mengurangi konsumsi bahan 

bakar, hal ini terjadi karena adanya perubahan ukuran partikel pada molekul bahan bakar 

tersebut. Namun, pembuktian mengenai fenomena tersebut belum dapat dibuktikan secara 

detail.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada usulan penelitian ini, peneliti akan mengajukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh perubahan ukuran molekul bahan bakar oleh 

elektromagnet, dengan konsep sbb 

”Pengaruh Perubahan Molekul Bahan Bakar Bioetanol-Pertalite oleh Penghemat Bahan 

Bakar berbasis Medan Elektromagnet terhadap Prestasi Kendaraan Bermotor Roda Dua” 

 

1.2 Perumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian mengenai efisiensi konsumsi bahan bakar pada 

kendaraan bermotor roda dua, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut ; 

1. Penggunaan bahan bakar yang tidak efisien. 
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2. Penggunaan bahan bakar nabati murni yang tidak dapat dilakukan tanpa dilakukan 

modifikasi pada mesin kendaraan bermotor. 

3. Penggunaan elektromagnet sebagai penghemat bahan bakar yang belum dapat 

ditentukan titik optimal induksi medan magnetnya. 

4. Perubahan ukuran partikel yang terjadi pada molekul bahan bakar yang belum 

teridentifikasi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa tujuan 

umum penelitian antara lain: 

a) Pembuatan alat penghemat bahan bakar berbasis medan magnet untuk efisisensi bahan 

bakar. 

b) Analisis pengaruh perubahan molekul bahan bakar oleh alat penghemat bahan bakar 

berbasis medan magnet terhadap prestasi mesin kendaraan bermotor roda dua. 

c) Penentuan komposisi campuran bahan bakar yang paling optimal untuk prestasi mesin 

kendaraan bermotor roda dua. 

d) Penentuan jumlah lilitan pada kumparan yang paling optimal terhadap perubahan 

molekul bahan bakar untuk prestasi mesin kendaraan bermotor roda dua. 

Berdasarkan identifikasi tujuan umum diatas, maka penelitian ini secara khusus bertujuan: 

Mengetahui pengaruh perubahan molekul bahan bakar oleh elektromagnet pada prestasi mesin 

kendaraan bermotor roda dua. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran 

pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan 

sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kendaraan bermotor roda dua yang digunakan adalah tipe Yamaha Mio J tahun 2019. 

2. Elektromagnet menggunakan 1 jenis material yaitu galvanum tube. 

3. Bahan bakar fosil yang digunakan adalah pertamina pertalite. 

4. Bahan bakar nabati yang digunakan adalah bioetanol 
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5. Pengujian prestasi mesin yang dilakukan adalah uji akselerasi dan uji konsumsi bahan 

bakar 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai 

manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu : 

1. Pada proses efisiensi konsumsi bahan bakar kendaraan bermotor, belum ada 

yang melakukan penelitian mengenai fenomena yang terjadi pada proses 

perubahan molekul bahan bakar campuran bioetanol-pertalite oleh medan 

elektromagnetik. 

2. Memberikan gambaran fenomena yang terjadi pada proses perubahan ukuran 

molekul oleh medan elektromagnetik. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Mengurangi konsumsi bahan bakar pada kendaraan bermotor roda dua. 

2. Mengurangi zat polutan dari emisi gas buang yang dihasilkan oleh kendaraan 

bermotor roda dua. 

 

1.6 Sistematika Penyajian 

Secara garis besar penulisan tesis ini dibagi menjadi lima bab yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penyajian tesis. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Telaah penelitian yang berisi tentang hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini penelitian ini mengemukakan tentang metode penelitian yang dilakukan 

dalam pengembangan sistem informasi. 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa, baik secara kualitatif, 

kuantitatif dan statistic, serta pembahasan hasil penelitian. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan tentang hal-hal penting yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya serta saran-saran yang diberikan untuk tesis dan pengembangan. 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Pembuatan alat penghemat bahan bakar berbasis medan elektromagnet telah berhasil 

dilakukan dengan 3 varian lilitan yaitu 5000 lilitan, 7000 lilitan, dan 8000 lilitan. 

b. Alat penghemat bahan bakar berbasis medan elektromagnet yang digunakan pada 

kendaraan bermotor roda dua mampu mengurangi ukuran partikel bahan bakar pada 

kendaraan bermotor roda dua hingga 17,93%. 

c. Alat penghemat bahan bakar berbasis medan elektromagnet yang paling efektif terdapat 

pada varian 5000 lilitan karena mampu meningkatkan torsi maksimal sekitar 45,2% dan 

meningkatkan daya maksimal sekitar 33,33% serta mengurangi konsumsi bahan bakar 

kendaraan bermotor roda dua hingga 17,93%. 

d. Campuran bahan bakar pada kendaraan bermotor roda dua yang paling efektif terdapat 

pada campuran 80% Pertalite-20% Bioetanol karena mampu meningkatkan torsi 

maksimal hingga 50,3% dan daya maksimal hingga 16,58%, serta mengurangi konsumsi 

bahan bakar hingga 32,87%. 

e. Penggunaan alat penghemat bahan bakar berbasis medan electromagnet variasi 5000 

lilitan dan campuran bahan bakar 80% Pertalite-20% Bioetanol merupakan kombinasi 

yang mampu menghasilkan prestasi mesin kendaraan bermotor roda dua terbaik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama penelitian ini, berikut beberapa saran yang 

bermanfaat untuk mengembangkan penelitian berikutnya : 

a. Pada pembuatan alat penghemat bahan bakar berbasis medan elektromagnet disarankan 

untuk menggunakan jumlah lilitan yang lebih sedikit dari 5000. 

b. Penggunaan bahan bakar jenis lain yang lebih tinggi nilai oktannya sebagai campuran 

dengan bioetanol. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil Dynamometer Tanpa Alat Penghemat Bahan Bakar Berbasis Medan 

Elektromagnet 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Dynamometer dengan Alat Penghemat Bahan Bakar Berbasis Medan 

Elektromagnet 5000 Lilitan 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Dynamometer dengan Alat Penghemat Bahan Bakar Berbasis Medan 

Elektromagnet 7000 Lilitan 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Dynamometer dengan Alat Penghemat Bahan Bakar Berbasis Medan 

Elektromagnet 8000 Lilitan 
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LAMPIRAN 5 

Data Ukuran Molekul Bahan Bakar oleh Particle Size Analyzer 

 

Jenis Bahan Bakar 
Tidak Terdampak Terdampak Penghemat  

Satuan 
Penghemat Bahan Bakar Bahan Bakar 

100% Pertalite 1432.57 697.89 nm 

90% Pertalite-10% Bioetanol 869.07 633.79 nm 

80% Pertalite-20% Bioetanol 529.5 435.01 nm 

70% Pertalite-30% Bioetanol 1278.73 1159 nm 

 


